BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Cabai paprika (Capsicum annuum var. grosum L) termasuk famili terung – terungan (Solanaceae). Tanaman ini memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi yakni terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, B, C serta mineral seperti Ca, Fe, P dan K. Cabai paprika adalah salah satu komoditas sayuran bernilai ekonomi tinggi dan memiliki peluang bisnis yang prosfektif.
Menurut Cahyono (2003:11), pada umumnya cabai mengandung 0,1% - 1% rasa pedas yang disebabkan oleh zat capsaicin dan dihidrocapcaisin. Cabai paprika merah dan hijau mengandung sedikit zat capsaisin sehingga rasanya yang tidak pedas bahkan cenderung manis menjadikan jenis cabai paprika mendapat tempat tersendiri di hati penggemarnya.
Kebutuhan akan paprika terus meningkat. Hal ini disebabkan oleh paprika tidak hanya digunakan sebagai bumbu masak saja. Namun para kelompok industri pengolahan makanan menggunakan paprika sebagai bahan baku campuran antara lain industri makanan, minuman, pakan unggas, minyak asiri dan industri farmasi. Hal tersebutlah yang mendorong para petani tertarik untuk bertanam cabai paprika. Selain itu, karakteristik paprika yang cocok ditanam pada daerah dengan ketinggian 750 m dpl (di atas permukaan laut), dan bersuhu 300 C, menjadikan Kabupaten Garut sebagai salah satu sentra produksi paprika di Propinsi Jawa Barat setelah Bandung, Cianjur dan Bogor.1

Berdasarkan data Dinas Pertanian Jawa Barat, diketahui bahwa produksi sayuran paprika di Kabupaten Garut pada tahun 2010 sebesar 180 ton dan pada tahun 2011 sebesar 140 ton. Produksi tersebut ternyata masih tidak memenuhi tingginya permintaan konsumen. Dalam hal ini, konsumen yang terlibat juga beragam mulai dari permintaan pasar lokal sebesar satu ton perminggu, supermaket, hotel dan restoran serta kebutuhan ekspor hingga mencapai empat ton perminggu. Maka dari itu, agar mampu bersaing di pasar global tuntutan kualitas, kuantitas, kontinuitas cabai dan sistem teknologi pertanian haruslah diperhatikan.
Selanjutnya, untuk memenuhi tuntutan tersebut, diharapkan tanaman cabai paprika mampu diproduksi dengan jumlah tinggi setiap tahunnya tetapi tetap berkualitas dalam jangka waktu yang relatif cepat. Salah satunya yakni dengan cara membuat tanaman cabai cepat berbuah atau genjah. Faktor yang dapat mempengaruhi produktifitas suatu tanaman yaitu dengan cara pemupukan. Pupuk adalah bahan yang diberikan kedalam tanah baik yang organik maupun anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan produktifitas tanaman dalam keadaan faktor keliling atau lingkungan yang baik (Mulyani, 2008:8).
Dalam pertanian modern penggunaan pupuk kimia atau anorganik mulai dikurangi bahkan ditiadakan dan digantikan dengan pupuk organik. Penggunaan pupuk organik tidak akan meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bila dikonsumsi. Bahkan produk yang dihasilkan akan mudah diterima Negara - negara yang mensyaratkan batas ambang residu yang telah diberlakukan pada produk-produk tertentu. Selain itu penggunaan pupuk organik sangat disarankan untuk mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu menyediakan hara secara cepat.
Untuk memudahkan unsur hara diabsorsi atau diserap oleh tanaman, maka senyawa–senyawa yang terkandung pada pupuk organik seperti unsur  ammonium dan nitrat tentu saja  harus terlebih dahulu dilarutkan ke dalam air.
Menurut Musnamar (2009:5), pupuk organik cair merupakan pupuk organik dalam bentuk cairan. Pada umumnya berupa ekstrat bahan organik yang dilarutkan dengan pelarut seperti air, alkohol atau minyak. 
Terdapat berbagai macam jenis pupuk organik cair yang beredar dipasaran, salah satunya yakni pupuk organik cair dengan merk dagang Pupuk Organik Cair HANTU (Hormon Tanaman Unggul) Langitan.  Pupuk ini merupakan jenis pupuk organik cair yang berasal dari ektrat bahan organik serta  penambahan hormon zat pengatur tumbuh (ZPT). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2011) ternyata penyemprotan pupuk organik cair pada tanaman tomat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil panen buah tomat. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, tampak peran pupuk organik cair yang mampu meningkatkan kuantitas maupun kualitas tanaman dan hal ini menarik minat penulis untuk melakukan penelitian tentang penggunaan pupuk organik cair dengan merk dagang Pupuk Organik Cair HANTU (Hormon Tanaman Unggul) Langitan, khususnya pada tanaman paprika dengan berbagai dosis pemberian. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul:
“PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP HASIL PANEN CABAI PAPRIKA (Capsicum annuum var. grosum L)” Diharapkan dari hasil penelitian ini mampu memberikan informasi terkini tentang pemberian pupuk organik cair sebagai alternatif penggunaan pupuk anorganik dalam meningkatkan produktivitas tanaman cabai paprika.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: “apakah terdapat pengaruh pemberian berbagai dosis pemupukan pupuk organik cair terhadap hasil panen cabai paprika? ”Dari rumusan permasalah tersebut dapat dijabarkan pertanyaan penelitiaannya sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh berbagai dosis pemupukan pupuk organik cair terhadap hasil panen cabai paprika?
2. Pada dosis berapa pupuk organik cair yang paling baik untuk menghasilkan panen cabai paprika?

C. Batasan Masalah
Agar pembahasan lebih terarah dan tidak terlepas dari permasalahan di atas maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun permasalahan yang akan dibatasi oleh peneliti di antaranya :
1. Media tanam yang digunakan adalah arang sekam.
2. Tanaman yang akan digunakan pada penelitian ini adalah bibit cabai paprika (Capsicum annuum var. grosum L) kultivar Edison,  berusia 21 hari setelah semai.
3. Pupuk organik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk organik cair dengan merk dagang Pupuk Organik Cair HANTU (Hormon Tanaman Unggul) Langitan.
4. Tingkat konsentrasi pemberian pupuk organik cair yang digunakan adalah:
a. Perlakuan A, sebagai kontrol dan hanya diberi 1 liter air.
b. Perlakuan B, dengan 30 cc pupuk organik cair yang dilarutkan dalam 1 liter air.
c. Perlakuan C, dengan 60 cc pupuk organik cair yang dilarutkan dalam 1 liter air.
d. Perlakuan D, dengan 90 cc pupuk organik cair yang dilarutkan dalam 1 liter air.
5. Pemberian pupuk organik cair dilakukan dengan cara disemprotkan pada daun dan ketiak daun dengan menggunakan handspayer yang dilaksanakan pada rentang waktu satu minggu sekali.
6. Hasil panen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berat basah cabai yang dihasilkan hingga sampel penelitian kurang lebih berumur empat bulan, beserta data penunjang seperti tinggi akhir tanaman saat panen.
7. Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di kawasan Screen House Budidaya Paprika Desa Cikandang, Kabupaten Garut, Jawa Barat.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh berbagai dosis pemupukan pupuk organik cair terhadap hasil panen tanaman cabai paprika.
2. Mengetahui pada dosis berapa pupuk organik cair yang paling baik untuk menghasilkan panen cabai paprika.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain untuk:
1. Petani
Dapat memberikan informasi kepada petani maupun dunia pertanian tentang cara meningkatkan produktifitas tanaman, dengan menggunakan pupuk organik sebagai alteratif cara pengganti pupuk anorganik.
2. Lingkungan 
Mengurangi pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik dengan dosis yang berlebihan dan kurun waktu yang relatif lama.





F. Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H0   :	tidak terdapat pengaruh pemberian berbagai dosis pemupukan pupuk organik cair terhadap hasil panen cabai paprika (Capsicum annuum var. grosum L) .
Hi   :	terdapat pengaruh pemberian berbagai dosis pemupukan pupuk organik cair terhadap hasil panen (Capsicum annuum var. grosum L).
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BAB I   PENDAHULUAN     A.   Latar Belakang   Cabai paprika ( Cap sicum   annuum  v ar.  g rosum   L ) termasuk famili terung  –   terungan ( Solanaceae ). Tanaman ini memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi  yakni terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, B, C serta mineral seperti  Ca, Fe, P dan K. Cabai paprika adalah salah satu komoditas sayuran  bernilai  ekonomi tinggi dan memiliki peluang bisnis yang prosfektif.   Menurut Cahyono (2003 : 11), pada umumnya cabai mengandung 0,1%  -   1%  rasa pedas yang disebabkan oleh zat  capsaicin  dan  dihidrocapcaisin . Cabai paprika  merah dan hijau mengandung sedikit zat  capsaisin  sehingga rasanya yang tidak  pedas bahkan cenderung manis menjadikan jenis ca b ai paprika mendapat tempat  tersendiri di   hati penggemarnya.   Kebutuhan akan paprika terus meningkat. Hal ini disebabkan oleh paprika  tidak hanya digunakan sebagai bumbu masak saja. Namun para kelompok industri  pengolahan makanan menggunakan paprika sebagai bahan baku campuran antara  lain industri makanan, minuman, p akan unggas, minyak asiri dan industri farmasi.  Hal tersebutlah ya ng mendorong para petani ter tarik  untuk bertanam cabai paprika.  Selain itu, karakteristik paprika yang cocok ditanam pada daerah dengan keting gian  750 m dpl (di   ata s   permukaan laut), dan ber suhu 30 0   C, menjadikan Kabupaten  Garut sebagai salah satu sentra produksi papri ka di Propinsi Jawa Barat se telah   Bandung, Cianjur dan Bogor.  

1  

 

